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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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PEMAKNAAN LEKSIKON GERAKAN TARI TRADISI SEBAGAI 









Chronologically, Sundanese dances can be divided into traditional and modern dances. Traditional dances 
generally depict life, nature, animals and human traits. Dances are not merely a form of entertainment. They 
also signify the cultural identity of a group of people. There are a wide range of movements in Sundanese 
dances. Each movement has its specific name and the names of all the movements in Sundancese dances 
form a lexicon. For example, the term ajeg denotes steady,constant, udar off, and langkah step. Not only 
do the terms have aesthetic meanings, but they also have philosophical meanings for Sundanese people.The 
research aims to describe the types of lexicons in Sundanese traditional dances, their philosophical values, 
and the socio-cultural representation of Sundanese traditional dances.The data, the Sundanese traditional 
dance lexicon, are collected by means of literary study and interview, as well as observation and are 
analyzed based on Riley’s theory of ethnolingustics (2008). The analysis results in descriptions of the types, 
meanings, aesthetic and philosophical values of the Sundanese traditional dance lexicon, as well as the 
sociocultural representation of the lexicon from an ethnolinguistic perspective. 




Kontak antara kerajaan Sunda dengan Mataram salah satunya menyebabkan keberadaan karya tari 
tradisi Sunda.Karya tari ini disebut juga seni tari yang merupakan salah satu seni pertunjukkan 
disamping seni musik dan seni drama.Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan lewat gerak. 
Jadi, dalam karya tari ‘gerak’ merupakan unsur yang paling utama. Dalam tari tidak hanya sekadar 
menggerakkan anggota badan, namun di dalamnya terdiri atas beberapa komponen, yaitu komponen 
seni musik, seni rupa, gerak, dan sastra. Dari sisi musikal diperlukan internalisasi terhadap pemahaman 
irama, tempo, beragam warna suara dari berbagai instrumen pengiring tari. Dari sisi seni rupa diperlukan 
keserasian dalam komposisi warna dan bentuk kostum. Dari seni Sastra perlu memahami sumber 
ceritera dari tokoh ideal yang terdapat dalam cerita tersebut. Bahkan dalam karya tari diperlukan juga 
emosi dan kerjasama. Terdapat banyak leksikon gerak dalam tari tradisi Sunda. Gerak dalam tari 
merupakan bahasa komunikasi yang tentu memiliki makna. Kajian kajian ini dibatasi pada pemaknaan 
leksikon yang digunakan sebagai dasar tari tradisi Sunda.  
 
METODE PENELITIAN  
Data yang digunakan dalam kajian ini adalah leksikon gerak tari tradisi Sunda. Data dibatasi pada 
leksikon gerak dasar. Sumber data utama adalah buku berjudul Kawit (Ardjo, 2008). Sumber utama 
dilengkapi dengan data hasil wawancara dari praktisi tari. Setelah data terkumpul dilakukan klasifikasi. 
Data diklasifikasikan berdasarkan gerak. Dari hasil klasifikasi teridentifikasi (1) leksikon dari gerak 
kepala (2) gerak badan, (3) gerak lengan dan tangan, (4) sikap dan gerak tungkai, dan (5) gerak tungkai 
dan kaki. Setelah diklasifikasikan data dideskripsikan. Selanjutnya dimaknai berdasarkan pandangan 
budaya Sunda. Setelah dimaknai diidentifikasi nilai estetis dan nilai filosofisnya serta reprersentasi 
sosiokultural dari data tersebut. 
 
Leksikon Gerak dalam Tari Tradisi Sunda 
Dalam tari tradisi Sunda semua anggota badan mengalami “gerak”. Mulai dari gerak kepala, leher, 
tangan, badan, dan kaki. Setiap gerak diikuti dengan sikapnya. Leksikon sikap dan gerak dalam tari 








Tabel 1: Leksikon Gerak Kepala 
No Leksikon Deskripsi 
1 Gilek Gilek (G): stilasi menengok ke kanan dan ke kiri seolah membuat 
angka delapan yang didahului oleh gerakan dagu. 
2 Godeg Godeg (Gd): stilasi menengok ke kanan dan ke kiri, seolah 
membuat angka delapan yang didahului oleh gerakan dahi. 
3 Godeg Semplak Godeg semplak (Gs); menjatuhkan kepala ke kanan ke kiri tanpa 
menengok 
 
Tabel 2: Leksikon Gerak Badan 
No Leksikon Deskripsi 
1 Ajeg Tegak 
2 Adeg-adeg Sikap badan tegak ketika berdiri atau duduk dalam menari.  
3 Adeg-adeg kanan Sikap badan tegak ketika berdiri atau duduk dalam 
menari.Dengan posisi 30 derajat atau arah jarum jam menunjuk 
pukul 13.30. 
 Adeg-adeg kiri Sikap badan tegak ketika berdiri atau duduk dalam 
menari.Dengan posisi 30 derajat atau arah jarum jam menunjuk 
pukul 11.00. 
 Doyong  Sikap badang condong ke kiri atau condong ke belakang 
 
Tabel 3: Leksikon Gerak Lengan dan Tangan 
No Leksikon Deskripsi 
1 Lontang Membalikkan sikap lontang kiri ke lontang kanan atau 
sebaliknya, dibantu lengan bawah. 
2 Ukel gede Gerak tangan yang memutar dan melambai dalam proses ukel. 
3 Ukel nengah Gerak ukel dari lengan bawah dan jari-jari yang membuat garis 
setengah lingkaran vertikal dari sikap sembada. 
4 Ukel alit Gerak ukel yang hanya menggunakan gerak putaran tangan 
buka menjadi keplek dan tutup menjadi nangreu. 
5 Ayun mengayunkan 
6 Tumpang soder Menumpangkan soder ke atas lengan bawah. 
7 Seblak soder Menyibak soder dari lengan bawah. 
8 Udar soder Melepas soder dari tumpang soder, dengan gerak ukel alit. 
9 Ngayap soder Mengurut soder dari pangkalnya di pinggang depan dengan 
telapak tangan hingga tangan lurus pada posisi 10 derajat dari 
badan. 
10 Kepret soder Menjentik soder dengan telapak tangan setelah ngayap soder 
 
Tabel 4: Leksikon Sikap dan Gerak Tungkai 
No Leksikon Deskripsi 
1 Ajeg Proses menegakkan kaki dari sikap rengkuh. 
2 Rengkuh Proses menekukkan kaki untuk sikap rengkuh. 
3 Rengkuh sedikit Proses menekukkan kaki sedikit untuk sikap rengkuh. 
4 Rengkuh lebih rendah Proses menekukkan kaki lebih rendah untuk sikap rengkuh. 
5 Rengkuh paling 
rendah 








Tabel 5: Leksikon Gerak Tungkai dan Kaki 
No Leksikon Deskripsi 
1 Lengkah/langkah melangkah 
2 Nirilik Berjalan dengan langkah kecil dan cepat sambil jengke atau 
jinjit. 
3 Eundeuk Gerak rengkuh-ajeg yang berulang. 
4 Reundeuk Gerak rengkuh –ajek yang dilakukan satu kali. 
 
Makna Leksikon Gerak dalam Tari Tradisi Sunda 
Gerak adalah peralihan tempat atau kedudukan, baik hanya sekali maupun berkali-kali (KBBI, 1995, 
311). Berdasarkan definisi tersebut adanya perpindahan dari satu tempat ke tempat yang lain tersebut 
menunjukkan kondisi bahwa seseorang itu “hidup”. Sebagai mahluk sosial manusia memerlukan 
komunikasi, baik verbal maupun nonverbal. Begitu pula gerak-gerak dari bagian-bagian tubuh dalam 
karya tari, menggambarkan komunikasi nonverbal antara penari dengan penghayatnya.  
 Tubuh terdiri atas kepala, badan, lengan, dan kaki. Jadi gerakan dari masing-masing bagian 
tubuh tersebut merupakan komunikasi. Setiap gerak tersebut memiliki makna dan maksud tertentu. Hal 
itu disebabkan karena tari merupakan ungkapan jiwa manusia dengan gerak-gerak ritmis (berirama) 
yang indah, telah dirakit, dan telah mengalami stilisasi.  
 
1. Makna Leksikon Gerak Kepala 
Kepala merupakan salah satu bagian tubuh yang mana terdapat seluruh panca indra yaitu indra penglihat, 
pencium, pendengar, pengecap, dan peraba. Jadi tidak heran kalau bagian ini merupakan bagian 
pembeda yang paling mencolok antara satu dengan yang lainnya. Bahkan watak pun dapat teridentifikasi 
dari bagian tubuh ini. Antara bagian kepala dan badan terdapat bagian leher yang fleksibel sehingga 
dapat menengok, memutar, menunduk, dan tengadah. Begitu pula dalam gerak tari terdapat gerak yang 
disebut gilek, godeg (semplak) . Gerak-gerak ini merupakan simbol dari komunikasi nonverbal 
masyarakat Sunda yang menggunakan media kepala. Gilek merupakan gerakan menengok ke kanan dan 
ke kiri. Dalam masyarakat Sunda “menengok” dapat bermakna adanya perhatian terhadap suatu objek 
yang ditengok, keingintahuan, memindahkan perhatian, manja. Menengok ke kanan dan ke kiri pun 
dapat bermakna kehati-hatian. Sedangkan dalam masyarakat Sunda godeg ( semplak) merupakan sebuah 
tanda perubahan gerak tanda tidak suka atau tidak mau atau penolakan.  
 
2. Makna Leksikon dalam Gerak Badan 
Yang disebut badan yaitu mulai bahu sampai pinggul. Leksikon sikap dan gerak badan pada karya tari 
yaitu ajeg dan adeg-adeg serta variannya. Kedua leksikon tersebut bermakna tegak atau lurus baik dalam 
kondisi duduk maupun berdiri. Kedua leksikon tersebut bermakna bahwa orang Sunda harus ajeg atau 
konsisten atau teguh pendirian. 
 
3. Makna Leksikon Gerak Lengan dan Tangan 
Secara struktur otot tangan sangat fleksibel. Tangan berfungsi untuk mengambil, memegang, meraba 
atau melakukan aktifitas. Leksikon gerak tangan dalam karya tari yang terkait dengan tangan dapat 
dilihat dalam tabel di bawah. Sepuluh (10) leksikon tersebut merupakan gambaran aktifitas kegiatan 
manusia sehari-hari.  
 
Tabel 6 : Makna Leksikon Gerak Lengan dan Tangan 
No. Gerak Lengan dan 
Tangan 
Sinonim Makna 
1 Membalikkan  Belakang,bersembunyi, kembali, 
pulang 
Dalam kehidupan terdapat 
posisi biner 
2 Memutar Beredar, berganti arah, berkeliling, 
berpikir terus 
berusaha 
3 melambai Berayun turun-naik, bergerak 
berayun, berkibar 
Menyapa 
4 Mengayun Gerak ke depan dan ke belakang bijaksana 




5 menumpangkan, Terletak di atas sesuat,naik, ikut 
serta 
Sosial, saling bergantung 
6 melontarkan, lempar mengusir (syetan) 
7 menyibakkan, Mengetahui, membuka Berusaha mencari untuk 
mengetahui 
8 Melepas Bebas, dapat ke mana-mana meninggalkan 
9 Menjentik Mencubit, memukul dengan 
belakang ujung jari yang dibidaskan 
dengan jempol. 
Menyentil,menegur 
10 Mengayap Menyasar, membidik, menuju, 
mengarah kepada 
Mencari dengan runut 
 
4. Makna Leksikon Gerak Tungkai dan Kaki 
Kaki sebagai penopang tubuh. Selain bentuknya yang indah dengan kaki manusia dapat bergerak. 
Berbagai cara gerak langkah dari kaki. Begitu pula langkah-langkah tersebut disimbolkan dalam gerak 
tari. Leksikon dari gerak kaki meliputi ajeg, rengkuh, lengkah, nirilik, eundeuk, reundeuk. Leksikon 
tersebut menunjukkan bahwa setiap kita melangkah perlu diperhatikan ketegasan keluwesan, kecepatan, 
kewajaran,dan kehati-hatian.  
 
Nilai Estetika dan Nilai Filosofis Gerak Tari Sunda 
Ungkapan jiwa yang diekspresikan dengan gerak -gerak yang berirama dan indah yang telah 
dieksplorasi dari gerak dasar merupakan kreatifitas manusia dalam menciptakan sesuatu karya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semua manusia sebagai makhluk sosial dalam kegiatannya dan dalam 
menghadapi segala sesuatu perlu dilakukan sesuai situasi dan kondisi. Bila harus gagah berlakulah 
dengan gagah, bila harus luwes berlakulah dengan luwes. Namun baik kegagahan maupun keluwesan 
tetap dilakukan secara bijaksana agar terwujud keharmonian antarsesama dalam mengarungi 
kehidupannya.  
Leksikon ke kiri dan ke kanan, ke atas dan ke bawah, ke depan dan ke belakang, lurus atau 
memutar yang tercermin dalam gerak dalam tari menunjukkan bahwa manusia diatur oleh yang 
menguasai seluruh arah di ata yaitu Alloh –Tuhan Yang Maka Esa. Sehingga manusia harus berhati-hati 
dalam menjalankan kehidupan ini. Seluruh aktifitas di dunia ini perlu dilakukan dengan bervariasi 
menemukan keindahan dan keharmonian.  
 
Representasi Sosiokultural Masyarakat Sunda yang Tercermin dalam Leksikon Gerakan Tari 
Tradisi Sunda.  
Keseluruhan gerak kepala, badan,lengan, dan kaki dalam tari tradisi Sunda menggambarkan seluruh 
aktifitas kehidupan manusia (Sunda). Manusia sebagai makhluk sosio-budaya secara sosial memerlukan 
komunikasi dan cara komunikasi sangat beragam sesuai konvensi dari masyarakat tersebut. Gerak tubuh 
dalam tari tradisi Sunda merupakan gambaran budaya komunikasi masyarakat Sunfda yang menjadi 
identitasnya. Gerak menengok, menolak, tegak, melambai, mengusir, melangkah merupakan 
keseluruhan aktifitas yang dilakukan masyarakat Sunda. Keseluruhan gerak yang dilakukan ke seluruh 
penjuru arah menunjukkan kedinamisan dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar masyarakat Sunda. 
Sedangkan gradasi cepat-lambat, ukuran besar-sedang-kecil menunjukkan berlakunya sistem atasan-
bawahan, tua-muda yang menjadi penanda tingkat sosial masyarakat Sunda. Keseluruhan tingkatan 
tersebut pada dasarnya untuk menjaga harmonisasi dalam hubungan sosial.  
 
SIMPULAN  
Karya tari bermanfaat untuk pembentukan karakter manusia, karena dapat membentuk sikap mental 
yang seimbang antara fisik dan psikisnya. Keseluruhan leksikon gerak dalam tari menunjukkan aktifitas 
dan tingkah laku, sifat matang perhitungan, sopan, waspada, teliti, ramah orang Sunda dalam 
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